
 

 

 

 

PENTINGNYA KEPERCAYAAN DIRI BAGI PUSTAKAWAN DALAM 

MENJALANKAN   TUGAS KEPUSTAKAWANAN 

DAN MEMBANGUN KARIER 

 

Makalah tidak dipublikasikan dan didokumentasikan  
di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang 

 
 
 
 
 
 

Oleh : Drs. Hari Santoso, S.Sos.  
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

UPT PERPUSTAKAAN 
UNIVERSITAS NEGERI MALANG 

OKTOBER  2008 
 



 

 
Pentingnya kepercayaan diri bagi pustakawan dalam menjalankan tugas kepustakawanan dan 
membangun karier : Drs. Hari Santoso, S.Sos. 
Artikel Pustakawan Perpustakaan UM tahun 2011 

1 

 

PENTINGNYA KEPERCAYAAN DIRI BAGI PUSTAKAWAN DALAM 

MENJALANKAN   TUGAS KEPUSTAKAWANAN 

DAN MEMBANGUN KARIER 

 

Oleh : Drs. Hari Santoso, S.Sos.1 

 

Abstrak. Percaya diri adalah sikap positif yang dimiliki individu untuk mengembangkan 
penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang 
dihadapinya .  Faktor penyebab ketidakpercayan diri berasal dari : (1) Keluarga. (2) 
Faktor budaya. (3) Sekolah (4) Faktor-faktor yang sifatnya pribadi juga tidak bisa 
diabaikan, seperti kegagalan yang berulang, kebiasaan berpikir negatif, kurangnya life 
skills, dan minimnya informasi tentang diri dan lingkungan..  
Kepercayaan diri  berdampak dalam diri seseorang , baik dampak positif maupun dampak 
negatif. Dampak kepercayan diri yang positif adalah : (a) membuat individu berpikir 
positif sehingga dapat memusatkan diri pada kelebihan-kelebihan yang dimiliki, (b) tanpa 
ragu-ragu mengambil keputusan, bisa bertindak dan mengambil keputusan dalam hal 
apapun dengan tegas dan tidak ragu-ragu, meyakini keputusan itu benar dan sesuai 
dengan kemampuan sendiri, (c) mendorong seseorang untuk bekerja lebih baik sehingga 
dapat lebih berprestasi, (d) memiliki sifat yang terbuka dan tidak pilih-pilih dalam 
bergaul, (e) cenderung membawa kepada keberhasilan, orang menilai dirinya sebagai 
orang yang cakap dan bisa dijadikan teladan yang baik. Sedangkan dampak kepercayaan 
diri yang negatif  meliputi : (a) menjadi orang sombong dan ceroboh karena merasa diri 
hebat dan pintar, (b) menjadi seorang  manipulator dan otoriter, memperalat, menguasai 
dan mengendalikan orang lain untuk mendapatkan apa yang dia inginkan. 
Pengaruhnya kepercayaan diri terhadap kehidupan pustakawan adalah : (1) dapat 
meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal pustakawan, (1)dapat 
meningkatkan  kreativitas pustakawan (2) dapat meningkatkan penyesuaian diri 
pustakawan, (3) dapat meningkatkan kemandirian pustakawan  
Beberapa sikap-sikap positif yang mutlak harus dimiliki dan dikembangkan seorang 
pustakawan untuk membangun kepercayaan diri, yaitu : (1) Meningkatkan kesadaran diri  
dan konsep diri (2) Bersikap dan berpikiran positif (3) Membiasakan diri untuk 
berinisiatif (kreatif) dan berani mengambil resiko, (4) Meningkatkan kemampuan dalam 
penyesuaian dan pendekatan dengan orang lain 
 

Kata kunci : Kepercayaan diri, Kepustakawanan, Karier      

 

PENDAHULUAN 

       Dalam Keputusan Presiden Nomor 87 tahun 1999 disebutkan bahwa jabatan 

fungsional adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang 

dan hak seorang Pegawai Negeri Sipil dalam suatu satuan organisasi yang dalam 

pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahlian dan/atau ketrampilan tertentu serta 

bersifat mandiri. Sedangkan dalam Keputusan Menpan Nomor 132/KEP/M.PAN/12/ 

2002 Pasal 1 (1) yang dimaksud dengan pejabat fungsional pustakawan yang 
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selanjutnya disebut pustakawan adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, 

tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk 

melakukan kegiatan kepustakawanan pada unit-unit perpustakaan, dokumentasi dan 

informasi instansi pemerintah dan atau unit tertentu lainnya. Pada pasal 4 (1) 

disebutkan juga bahwa jabatan fungsional pustakawan adalah jabatan karier yang 

hanya diduduki oleh seseorang yang telah berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil 

dengan tugas pokok : (1) Pustakawan Tingkat Terampil meliputi : pengorganisasian 

dan  pendayagunaan koleksi bahan pustaka/sumber informasi, pemasyarakatan 

perpustakaan, dokumentasi dan informasi, (2) Pustakawan Tingkat Ahli meliputi : 

pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka/sumber informasi, 

pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi serta pengkajian 

pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi. 

        Dari uraian tersebut di atas jelas bahwa jabatan pustakawan merupakan jabatan 

profesional yang hanya bisa dipegang oleh orang-orang yang memiliki kualifikasi 

tertentu seperti yang dipersyaratkan dalam Keputusan Menpan Nomor 

132/KEP/M.PAN/12/ 2002 yang memungkinkan seorang pejabat fungsional 

pustakawan untuk dapat kenaikan jabatan sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun 

dalam jabatan terakhir dan kenaikan pangkat sekurangnya-kurangnya telah 2 (dua) 

tahun dalam pangkat terakhir dengan syarat telah memperoleh angka kredit minimal 

yang ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi. 

          Dengan demikian jabatan fungsional pustakawan, sesungguhnya  merupakan 

suatu jenjang karier yang cukup menjanjikan karena terbuka bagi seorang pustakawan 

untuk dapat mencapai tingkat jabatan dan pangkat tertinggi, yaitu Pustakawan 

Penyelia (Penata Tk.I/IIId)  bagi Pustakawan Tingkat Terampil dan Pustakawan 

Utama (IVe)    bagi  Pustakawan Tingkat Ahli dengan waktu yang relatif lebih singkat 

bila dibandingkan dengan jenjang karier jabatan struktural. 

        Meskipun jabatan pustakawan merupakan jenjang karier yang menjanjikan, 

namun dalam pelaksanaannya sering terdengar seorang pustakawan dengan nada 

pesimistis dan kegamangan mengatakan bahwa ia ragu dengan masa depannya 

sebagai seorang pejabat karier pustakawan karena merasa dirinya memiliki 

keterbatasan dibandingkan dengan pustakawan yang lain. Pustakawan tersebut merasa 

bahwa dia hanya seorang lulusan DII dan tidak mampu bersaing dengan pustakawan-
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pustakawan lain yang memiliki latar belakang pendidikan lebih baik (S1,S2,S3) , oleh 

sebab itu tidak banyak yang ia kerjakan sebagai tenaga fungsional pustakawan. Atau 

ada persepsi bahwa profesi sebagai seorang pustakawan dianggapnya kurang 

bergengsi bila dibandingkan dengan profesi-profesi lain yang sudah mendapat 

penghargaan  positif dari masyarakat.  

       Sesungguhnya pernyataan keraguan  menunjukkan pustakawan tersebut tidak 

memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya untuk menjalankan tugas dan fungsinya 

sebagai seorang pustakawan. Ungkapan mengenai latar belakang pendidikan yang 

hanya DII menunjukan ia memandang lebih rendah dan  tingkatan kemampuannya 

tidak sebanding dengan teman-temannya.  Sedangkan tidak banyak yang ia kerjakan 

sebagai tenaga fungsional memperlihatkan pustakawan tersebut kurang memiliki 

kesadaran dan keberanian untuk mencapai tujuan. 

      Situasi-situasi  itu telah menjadikan pustakawan tidak nyaman di tengah 

lingkungan kerjanya dan merupakan indikasi adanya krisis  kepercayaan diri yang 

dapat berakibat pada kinerjanya yang tidak maksimal dan produktivitas yang rendah 

sehingga berdampak pada kualitas layanan yang rendah dan tidak mampu 

memberikan kepuasan kepada masyarakat yang dilayaninya maupun pada 

terhambatnya karier kepustakawanannya. 

         Oleh sebab itu perpustakaan perlu meningkatkan kepercayaan diri pustakawan 

dengan terus memotivasi dan meningkatkan kompetensinya. Dan yang lebih penting 

lagi pustakawan   juga harus mampu memotivasi dan mengembangkan potensi dirinya 

agar dapat meningkatkan kepercayaan dirinya. 

 

PEMBAHASAN 

A. Konsep Kepercayaan Diri (Self-Confidence) 

Percaya diri berasal dari bahasa Inggris yakni self confidence yang artinya percaya 

pada kemampuan, kekuatan dan penilaian diri sendiri. Percaya diri adalah sikap 

positif yang dimiliki individu untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap 

diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya (Rini, 2002).    

Lauster (1978) menyatakan bahwa kepercayan diri merupakan suatu sikap atau 

perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak 

terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas untuk melakukan hal-
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hal yang disukainya dan bertanggung jawab atas perbuatannya, hangat dan sopan 

dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat menerima dan menghargai orang lain, 

memiliki dorongan untuk berprestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan. 

        Rasa percaya diri didasarkan pada kepercayaan yang realistis terhadap 

kemampuan yang dimilki individu. Bila individu merasa rendah diri, individu tidak 

berhasil menyadari kemampuan yang sebenarnya dimiliki . Individu menghindari 

mengambil tantangan baru. Dengan cara ini, rasa rendah diri dapat menuntun pada 

rasa kurang percaya diri yang tidak realistis, membatasi kemampuan kita untuk 

memberikan yang terbaik (Page, 2003) 

        Menurut Fauzan (2008) kepercayaan diri merupakan konsep dan cerminan sikap 

yang positif. Ia berbeda dengan arogansi yang lebih condong pada perilaku 

memamerkan diri, sombong dan self-oriented. Orang arogan ingin selalu menjadi 

pusat perhatian, ingin selalu berbicara , dan diliputi kekuatiran kalau mereka tidak 

cukup baik sehinga selalu membanggakan dirinya di setiap kesempatan. Demikian itu 

dilakukan sebagai model mekanisme pertahanan ego yang berakar pada adanya rasa 

tidak aman dan terancam karena tidak memilki kepercayan diri. 

         Berbeda dengan orang yang memiliki kepercayaan diri. Ia merasa rileks dan 

nyaman, tidak kuatir dengan apa yang dipikirkan orang lain tentang dirinya. Orang 

yang percaya diri memiliki keyakinan dan keberanian untuk melakukan apa yang 

ingin ia lakukan, tidak dipatahkan oleh anggapan bahwa orang lain selalu lebih baik 

dari dirinya, tidak menetapkan kesenjangan diri dengan orang lain terlalu lebar. Ia 

lebih mengutamakan usaha sebaik mungkin dengan menetapkan kriteria yang realistis 

dengan tetap memiliki kesadaran akan kemungkinan gagal dan berbuat kesalahan, 

yang penting mendayagunakan kemampuan yang ada sebaik mungkin tanpa ada 

tujuan menjatuhkan orang lain. 

 

Faktor Penyebab Tidak Percaya Diri 

       Self-confidence bukan merupakan sifat yang diturunkan, melainkan lebih sebagai 

hasil belajar awal, demikian halnya dengan ketidakpercayaan diri. Faktor penyebab 

ketidakpercayan diri berasal dari : (1) Keluarga. Pola asuh orang tua yang banyak 

memberikan larangan, kritik negatif, terlalu mengkuatirkan keselamatan anak, kurang  

memberikan kesempatan mencoba sesuatu yang baru, norma yang terlalu tinggi, 
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kurang toleran terhadap kesalahan dapat menyuburkan rasa kurang percaya diri. (2) 

Faktor budaya tertentu juga turut menyumbang ketidakpercayaan diri seseorang, 

seperti larangan-larangan yang bersifat membatasi atau bias gender, banyaknya tabu 

dan ajaran tentang malu secara kurang tepat, pembatasan karena alasan strata sosial 

dan status maupun kebiasaan-kebiasan yang berkembang di masyarakat setempat. (3) 

Sekolah juga turut andil, diantaranya dapat dilihat pada sistem penilaian yang mau 

tidak mau mengkotak-kotakan anak pada kelompok bawah dan atas dapat 

menimbulkan rasa rendah diri pada anak yang langganan  berada di kelompok bawah. 

Sikap  guru yang lebih banyak menyoroti kesalahan anak dan kurang membimbing 

bagaimana berbuat benar dan lebih baik juga menjadi salah satu penyebabnya (4) 

Faktor-faktor yang sifatnya pribadi juga tidak bisa diabaikan, seperti kegagalan yang 

berulang, kebiasaan berpikir negatif, kurangnya life skills, dan minimnya informasi 

tentang diri dan lingkungan..  

        Kepercayaan diri akan tercermin pada bagaimana pandangan seseorang terhadap 

diri sendiri, suasana hati atau perasaan dan perilaku orang tersebut. Neisser (1981-

1982) berpendapat bahwa secara formal kepercayaan diri merupakan gabungan dari 

pandangan positif terhadap diri sendiri, harga diri dan rasa aman. Pendapat Neisser 

tersebut mengandung dua aspek dalam kepercayaan diri yaitu kognitif dan afektif. 

Aspek koginitif adalah berupa pandangan positif, sedangkan aspek afektif berupa rasa 

aman dan harga diri. 

      El-Quussy (1974) mengatakan bahwa percaya diri bukanlah sombong. Sombong 

adalah penilaian orang terhadap dirinya sendiri melebihi hakekatnya. Lawannya 

adalah rendah hati yaitu penilaian terhadap diri sendiri yang kurang dari kenyataan. 

Pendapat ini menekankan bagaimana seseorang menilai atau memandang dirinya 

sendiri. Orang yang memiliki kepercayaan diri ternyata harus realistis, apa adanya 

yakni tidak memandang lebih tinggi atau sebaliknya lebih rendah dari pada kenyataan. 

       Daradjat (1983) mengemukakan bahwa kepercayan diri akan menyebabkan orang 

optimis dalam hidup. Setiap persoalan dan problem yang akan datang dihadapi 

dengan hati tenang sehingga analisis terehadap problem tersebut dapat dilakukan. 

Pendapat ini menekankan bagaimana seseorang bersikap ketika menghadapi masalah. 

Pada aspek afektif yang memiliki kepercayan diri tidak mudah cemas. Dia selalu 
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optimis dalam menghadapi masalah. Pada aspek kognitif, dia akan menganalisis 

problem tersebut sebelum mengambil keputusan atau berbuat sesuatu. 

       Dalam aspek konatif atau perilaku menurut Purwanto (1986) kepercayaan diri 

adalah kecenderungan bertindak tanpa memiliki keragu-raguan diri ataupun perasan 

rendah diri dan siap menerima akibat dari tindakan yang dilakukan. Pendapat ini 

menggambarkan adanya keberanian mengambil keputusan dan berbuat serta kesiapan 

mental untuk menerima akibat yang dapat berupa kritik, kesulitan-kesulitan atau 

bahkan kegagalan. Keberanian itu tentu didasari oleh kepercayan akan kemampuan 

dirinya untuk mengerjakan sesuatu dengan baik. 

       Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa secara deskriptif kepercayaan 

diri ditandai oleh : (a) aspek kognitif berupa pandangan realistis dan positif terhadap 

diri sendiri serta rasional terhadap problema atau situasi-situasi tertentu di luar 

ddirinya, (b) aspek afektif berupa adanya rasa aman atau hati yang tenang dan harga 

diri yang cukup, (c) aspek konatif berupa keberanian bertindak secara mantap (tanpa 

ragu-tagu) dan siap menerima akibat dari tindakan tersebut. 

 

Pentingnya Kepercayaan Diri. 

      Setiap orang memiliki masalah dan kekurangan dan dalam 

ketidaksempurnaannya,ia pasti pernah mengalami gejolak-gejolak yang timbul karena 

suatu masalah baik yang hanya menyangkut diri sendiri maupun melibatkan orang 

lain. Masalah sesungguhnya merupakan kesenjangan antara kenyataan dan harapan. 

Dalam kehidupan sehari-hari orang bermasalah sering ditandai dengan adanya pikiran 

kurang jernih, sulit berkonsentrasi, hati gelisah, cemas, sedih dan kecewa. 

Salah satu unsur penting dalam pemecahan masalah adalah kualitas kepribadian 

seseorang, yaitu kualitas organisasi sistem kemampuan-kemampuan fisik dan 

psikologisnya dalam menyesuaiakan diri dengan lingkungan yang penuh masalah. 

Salah satu aspek yang  sangat penting untuk dapat mengatasi masalah adalah adanya  

kepercayaan diri dari orang yang bermasalah. Tanpa adanya kepercayaan diri jangan 

diharapkan masalah dapat diselesaikan dengan efektif dan efisien. Oleh sebab itu 

perlu dikembangkan upaya terus menerus untuk meningkatkan kemampuan,  

berpandangan yang realistis, positif dan  rasional terhadap diri sendiri dan masalah-

masalah masa depan. Harus juga dilatih untuk senantiasa bersikap optimis, memiliki 
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harga diri yang cukup dan merasa aman, bertindak secara mantap serta tabah dalam 

menghadapi kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi, termasuk berani 

mengambil resiko dari sebuah kegagalan.  

      Perlu juga disadari bahwa puncak keberhasilan tidak hanya ada satu jalan. Dalam 

menghadapi tantangan atau masalah selalu tersedia bermacam-macam jawaban atau 

alternatif yang mengandung keuntungan dan kerugian. Setiap masalah atau pun 

tantangan selalu kompleks sifatnya dan proses pemecahannya pun biasanya tidak 

mulus (linnier) tetapi melalui liku-liku, mengalami konflik baik dengan diri sendiri  

maupun orang lain bahkan mungkin pula akan menemui kegagalan. Maka ia harus 

belajar bahwa perjuangan, konflik dan  kegagalan adalah sebagai “ penempaan 

kualitas kepribadian “ bagi dirinya selama ia mampu mengambil hikmah, dapat 

menarik sintesisnya. Dengan demikian  ia didorong untuk belajar menghadapi dan 

mengatasi masalah  atau kesulitan, bukan malah menghindari diri. Dalam hal ini 

faktor kepercayaan diri dalam diri seseorang sangat berperan dan semakin lama 

semakin kuat. 

 

Dampak Kepercayaan Diri  

        Kepercayaan diri  berdampak dalam diri seseorang , baik dampak positif maupun 

dampak negatif. Menurut Romlah (dalam Sari, 2007) dampak kepercayan diri yang 

positif adalah : (a) membuat individu berpikir positif sehingga dapat memusatkan diri 

pada kelebihan-kelebihan yang dimiliki, (b) tanpa ragu-ragu mengambil keputusan, 

bisa bertindak danmengambil keputusan dalam hal apapun dengan tegas dan tidak 

ragu-ragu, meyakini keputusan itu benar dan sesuai dengan kemampuan sendiri, (c) 

mendorong seseorang untuk bekerja lebih baik sehingga dapat lebih berprestasi, (d) 

memiliki sifat yang terbuka dan tidak pilih-pilih dalam bergaul, (e) cenderung 

membawa kepada keberhasilan, orang menilai dirinya sebagai orang yang cakap dan 

bisa dijadikan teladan yang baik. Sedangkan dampak kepercayaan diri yang negatif 

menurut Rini (2002) meliputi : (a) menjadi orang sombong dan ceroboh karena 

merasa diri hebat dan pintar, (b) menjadi seorang  manipulator dan otoriter, 

memperalat, menguasai dan mengendalikan orang lain untuk mendapatkan apa yang 

dia inginkan. 
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B. Kepercayaan Diri dan Pengaruhnya terhadap Kehidupan Pustakawan 

 

Kepercayaan Diri dapat Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Interpersonal 

Pustakawan 

Untuk memberikan kesan percaya diri pada dunia luar yang dapat dilihat 

berdasarkan aspek tingkah laku, seorang pustakawan yang memiliki kepercayaan diri 

memiliki dasar keterampilan komunikasi yang baik seperti : dapat membicarakan 

orang lain dengan tepat, tenang dan penuh perhatian; dapat berbincang-bincang 

dengan orang lain dari segala usia dan segala jenis latar belakang; mengetahui kapan 

dan bagaimana mengganti pokok pembicaraan dari yang biasa ke arah yang lebih 

mendalam/intinya; memakai komunikasi non verbal secara efektif dengan bahasa 

verbalnya; dapat membaca dan memanfaatkan bahasa tubuh orang; berbicara di depan 

umum tanpa rasa takut (Branden ,1992)  

Ketidakpercayaan seorang pustakawan terhadap kemampuan diri sendiri akan 

menimbulkan keinginan untuk menutup diri sehingga dia akan menghindari 

komunikasi. Seperti yang dikemukakan oleh Rakhmat (1999) bahwa orang yang 

kurang percaya diri cenderung sedapat mungkin untuk menghindari situasi 

komunikasi. Ia takut orang lain akan mengejeknya dan menyalahkannya. Dalam 

diskusi,  ia akan lebih banyak diam. Dalam pidato ia berbicara terpatah-patah. 

Komunikasi antar pribadi merupakan keharusan. Manusia membutuhkan dan  

senantiasa berusaha membuka serta menjalin komunikasi atau hubungan dengan 

sesamanya, karena komunikasi antar pribadi sangat penting bagi  kebahagiaan hidup 

manusia. 

Dengan mengadopsi pandangan Johnson (dalam Supratiknya, 1995) ada beberapa 

peranan yang disumbangkan oleh komunikasi antar pribadi bagi seorang pustakawan, 

yaitu : (a) Komunikasi antar pribadi membantu perkembangan intektual dan sosial 

pustakawan.  Perkembangan intelektual dan sosial seosrang pustakawan sangat 

ditentukan oleh kualitas komunkasi dengan orang lain, (b) Identitas atau jati diri 

seorang pustakawan terbentuk dalam dan lewat komunikasi dengan orang lain. 

Selama berkomunikasi dengan orang lain, secara sadar maupun tidak, seorang 

pustakawan dapat mengamati, memperhjatikan dan mencatat dalam hati semua 

tanggapan orang lain tentang dirinya. Berkomunikasi dengan orang lain dapat 
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mengetahui siapa dirinya sebenarnya, (c) Dalam memahami realitas di sekelilingnya 

dan menguji kebenaran kesan-kesan dan pengertian yang dimiliki seorang pustakawan 

tentang dunia luar di sekelilingnya, perlu membandingkannya dengan kesan-kesan 

dan pengertian orang lain. Perbandingan sosial semacam ini dapat dilakukan melalui 

komunikasi dengan orang lain, (d) Kesehatan mental seorang pustakawan sebagian 

besar ditentukan oleh kualitas komunikasi atau hubungan dengan orang lain. 

Terutama dengan tokoh-tokoh signifikan (significant figures) dalam hidupnya. 

Siahaan  (1990) mengemukakan bahwa sikap yakin akan diri sendiri atau 

kemampuan diri  sendiri yang mendorong orang untuk bertindak, misalnya seseorang 

yang meragukan kemampuannya untuk tampil berbicara di tengah-tengah forum akan 

merasa minder dan komunikasi tidak dapat berjalan dengan baik. Keyakinan akan diri 

sendiri sangat menentukan kesuksesan seorang komunikator. 

 Ketakutan untuk melakukan komunikasi dikenal sebagai communication 

apprehension. Orang yang aprehensif dalam komunikasi akan menarik diri dari 

pergaulan, berusaha sekecil mungkin berkomunikasi dan hanya akan  berbicara 

apabila terdesak saja. Bila kemudian ia terpaksa berkomunikasi, sering 

pembicaraannya tidak relevan, sebab berbicara yang relevan tentu akan mengundang 

reaksi orang lain dan ia akan dituntut berbicara lagi (Rakhmat, 1999). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat kepercayaan diri seorang 

pustakawan berpengaruh terhadap  keterampilan dalam berkomunikasinya. Jika 

kepercayan diri seorang pustakawan tinggi, maka  tinggi  tingkat keterampilan dalam 

berkomunikasinya juga tinggi dan tidak mungkin dia menghindari situasi komunikasi,  

begitu pula sebaliknya jika tingkat kepercayaan diri seorang pustakawan  rendah  

maka tingkat keterampilan dalam berkomunikasinya juga rendah dan  cenderung 

menghindar dari situasi komunikasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kepercayaan diri sangat berpengaruh bagi seorang pustakawan dalam hubungannya 

dengan komunikasi interpersonal. 

 

Kepercayaan Diri  dapat Meningkatkan  Kreativitas Pustakawan 

Menurut Al-Uqshari (2005) rasa percaya diri adalah salah satu kunci kesuksesan 

hidup, karena tanpa rasa percaya diri, seseorang tidak akan pernah sukses dalam 

berinterakasi dengan orang lain. Rasa percaya diri secara alami bisa memberikan 
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seorang pustakawan efektivitas kerja, kesehatan lahir-batin, kecerdasan, keberanian, 

vitalitas, daya kreativitas, jiwa petualangan, kemampun mengambil keputusan yang 

tepat, kontrol diri, kematangan etika, rendah hati, sikap toleran, rasa puas dalam diri 

maupun jiwa serta ketenangan jiwa. 

Langkah pertama yang harus dimiliki oleh setiap pustakawan untuk menuju 

kreativitas adalah kepercayaan diri, yang berarti mempunyai keyakinan terhadap 

kemampuan diri untuk maju menuju kreativitas. 

Menurut Surya (2007) kepercayan diri yang tinggi memunculkan bakat individu 

yaitu mampu mengaktualisasikan potensi  atau kemampuan yang ada dalam diri 

individu. Kreativitas merupakan proses atau sarana untuk merangsang dan 

memunculkan bakat dan berbagai potensi maupun bakat yang  tersembunyi dari dalam 

diri seseorang   menjadi sebuah talenta, gagasan maupun hasil karya yang orisinil. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seorang pustakawan yang  memiliki 

kepercayaan diri dapat diungkapkan melalui sikap yang tenang dan seimbang dalam 

situasi sosial. Tetapi apabila dalam lingkungan sosialnya pustakawan mengalami 

perasaan rendah diri dan terasing maka akan berpeluang untuk mengalami gangguan 

kepribadian dibandingkan pustakawan yang diterima secara sosial. Apabila 

kepercayaan diri pustakawan tingi, maka penyesuaian juga tinggi, sebaliknya apabila 

kepercayaan diri pustakawan rendah maka penyesuaian dirinya juga rendah. 

 

Kepercayaan Diri dan Kematangan Emosi dapat Meningkatkan Penyesuaian 

Diri Pustakawan 

      Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek psikis manusia yang sangat penting 

untuk dikembangkan. Rasa percaya diri atau self confidence pada seorang pustakawan 

berhubungan dengan kemampuannya dalam menyelesaikan sesuatu, yang 

mengakibatkan pustakawan tersebut  dipercaya oleh orang lain dan hal tersebut akan 

menimbulkan rasa percaya diri pada pustakawan  itu sendiri. Bagi pustakawan yang 

memiliki perasaan kurang percaya diri akan selalu takut dan ragu untuk melangkah 

dan bertindak, berpendapat maupun berinteraksi, baik dalam kelompok maupun dalam 

masyarakat. 

       Seorang pustakawan yang memiliki kepercayaan diri dapat diungkapkan melalui 

sikap yang tenang dan seimbang dalam situasi sosial. Tetapi apabila dalam 
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lingkungan sosialnya pustakawan mengalami rendah diri dan terasing maka akan 

berpeluang untuk mengalami gangguan kepribadian dibandingkan pustakawan yang 

diterima secara sosial. Dengan adanya konsep diri yang tidak menyenangkan akan 

menimbulkan penyesuaian diri yang buruk dan  hubungan sosial yang tidak 

memuaskan, disamping itu akan merusak rasa percaya diri dan harga diri pustakawan. 

       Seorang pustakawan yang memiliki kepercayaan diri memiliki dasar keterampilan 

komunikasi yang baik, seperti dapat membicarakan orang lain dengan tepat, tenang, 

dan penuh perhatian dan sebagainya. Seorang pustakawan yang memiliki dasar 

keterampilan komunikasi yang baik , maka akan timbul kepercayaan diri yang tinggi 

sehingga berpengaruh pada penyesuaian dirinya yang juga tinggi. 

       Kepercayaan kepada diri sendiri pada seorang pustakawan akan  timbul apabila 

setiap rintangan atau halangan yang ada pada lingkungan pekerjaannya atau 

profesinya dapat dihadapi dengan sukses. Sukses yang dicapai itu akan membawa 

kepada kegembiraan dan kegembiraan akan menumbuhkan kepercayaan diri. 

Selanjutnya kepercayaan kepada diri sendiri akan menyebabkan seorang pustakawan 

optimis dalam hidup, sehingga setiap persoalan dan problema dalam tugas 

kepustakawannannya dan dalam membangun karier  akan dihadapi dengan hati yang 

tenang sehingga penganalisaan problem itu dapat dilakukan. 

      Emosi yang matang sangat dibutuhkan sekali oleh seorang pustakawan, karena 

dengan adanya emosi yang matang, pustakawan akan tahan terhadap permasalahan 

dan tantangan dalam tugas kepustakawannya. Pustakawan dituntut untuk tidak 

menampilkan emosi yang kekanak-kanakan dan mampu  menyesuaikan diri dengan 

lingkungan pekerjaannya. Dengan penyesuaian diri tersebut, pustakawan harus dapat 

menampilkan dirinya dengan baik supaya dapat dihargai dan diterima rekan 

sejawatnya maupun masyarakat pemakai yang dilayaninya. 

      Seorang pustakawan dikatakan sudah mencapai kematangan emosinya apabila 

pustakawan tersebut tidak meledak emosinya dihadapan orang lain (teman sejawat ,  

masyarakat pemakai dan lain-lain) , melainkan menunggu saat yang tepat untuk 

mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang lebih diterima. Selain itu, 

pustakawan harus bisa menilai situasi secara kritis terlebih dulu sebelum bereaksi 

secara emosional. Akhirnya seorang pustakawan yang emosinya matang memberikan 
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reaksi emosionalnya yang stabil, tidak berubah-ubah dari satu emosi atau suasana hati 

ke suasana hati yang lain. 

     Untuk mencapai kematangan emosi, seorang pustakawan harus belajar 

memperoleh  gambaran tentang situasi-situasi yang dapat menimbulkan reaksi 

emosionalnya. Adapun caranya adalah dengan membicarakan berbagai masalah 

pribadinya dengan orang lain yaitu orang yang kepadanya pustakawan mau 

mengutarakan berbagai kesulitannya itu. Penguasaan emosi yang baik menjadikan 

seorang pustakawan dapat mengendalikan emosi dan menyesuaikan diri dengan baik 

serta diterima oleh lingkungan pekerjaannya maupun masyarat pemakai yang 

dilayaninya. Sebaliknya,  penguasaan emosi yang buruk menjadikan pustakawan 

kurang dapat mengendalikan emosi dan menyesuaikan dirinya dengan baik. 

       Menurut Schneider (1964), kematangan membutuhkan lebih dari segala sesuatu 

dari perkembangan dan kontrol emosi yang memadai. Perkembangan dan kontrol 

emosi tersebut merupakan dasar untuk penyesuaian diri yang baik. Seseorang atau 

individu yang temperamen, sensitif, iri hati, malu, benci atau takut adalah individu 

yang belum matang secara emosional atau belum teratur. Kematangan emosional 

membutuhkan tiga kualitas, yaitu : (1) kecukupan respon emosional, yang berarti 

bahwa respon-respon ini harus sejalan dengan tingkat perkembangan orang dewasa, 

seperti anak-anak menangis atau marah untuk mendapatkan apa yang mereka 

inginkan adalah belum matang secara emosional; (2) batas dan  kedalaman emosional, 

yang menjadi sebuah aspek dari perkembangan yaitu individu yang memiliki perasaan 

dangkal, individu yang memiliki rasa simpati berlebihan, individu yang kurang 

memiliki perasaan seperti perasaan persahabatan, pertimbangan,  kasih sayang dan 

simpati atau orang-orang yang apatis adalah tidak matang secara emosional; dan 

terakhir (3) kontrol emosional, yang ditunjukkan sebagai ketidakmatangan dari orang-

orang yang secara konsisten menjadi korban ketakutan atau kegelisahan, kemarahan, 

kegusaran, kecemburuan, kebencian dan sejenisnya. 

      Pustakawan yang percaya kepada dirinya dapat mengatasi segala faktor-faktor dan 

situasi-situasi emosi yang menekan, bahkan mungkin frustasi-frustasi yang ringan 

tidak akan terasa sama sekali. Tapi sebaliknya pustakawan  yang kurang percaya 

kepada dirinya akan sangat peka terhadap berbagai macam situasi emosi yang 

menekan. Setiap tekanan akan dirasakan sebagai ancaman terhadap dirinya dan akan 
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merasa marah sehingga pustakawan  tersebut akan mengalami kegagalan dalam 

menyesuaikan diri dengan orang lain. 

      Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa apabila kematangan emosi seorang 

pustakawan stabil dan kepercayaan diri tinggi, maka pustakawan tersebut akan dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar dan berinterkasi dengan orang lain. 

Sebaliknya apabila kematangan emosi seorang pustakawan labil dan kepercayaan 

dirinya rendah, maka pustakawan tersebut kurang dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekitar dan sulit untuk berinteraksi dengan orang lain. 

 

Kepercayaan Diri dapat Meningkatkan Kemandirian Pustakawan  

Menurut Parker (2006) rasa bahagia dan bangga terhadap diri sendiri, penerimaan 

diri,  menghargai diri sendiri, gambaran diri yang positif dan mendukung diri sendiri 

sangat berkaitan dengan apa yang disebut harga diri. Harga diri yang baik membantu 

orang untuk mengembangkan kepercayaan diri yang kuat dan kepercayaan diri itu 

sendiri membantu orang untuk mandiri. Bersatunya tiga sifat itu pada diri seorang 

individu, terlepas berapapun usianya, akan membentuk seorang manusia yang 

bahagia, produktif, kreatif, fleksibel dan mampu bersosialisasi dengan baik.  

Kreativitas seorang pustakawan dipengaruhi oleh  faktor kepribadian dan 

lingkungannya. Salah satu faktor kepribadian  adalah kemandirian dan kepercayaan 

diri  yang keduanya bisa mewujudkan suatu kreativitas seorang pustakawan dengan 

tanpa ragu-ragu untuk menemukan gagasan-gagasan baru dan mengkomunikasikan 

hasil kreativitasnya kepada orang lain. 

Menurut Rofiq, dkk (2005:61) kemandirian adalah hasrat untuk mengerjakan 

segala sesuatu bagi diri sendiri yang diwujudkan dalam aspek kreativitas dan 

kemampuan mencipta. 

Kemandirian seorang pustakawan itu dapat diartikan sebagai  : (a) orang yang 

matang, mempunyai kemauan serta daya juang yang kuat sehingga apa yang dicita-

citakannya biasanya dapat dicapai, (b) orang tidak memiliki rasa takut dan berani 

menantang resiko, (c) orang yang energetik dan memiliki disiplin yang tinggi yaitu 

hal-hal yang tidak hanya diterapkan secara konsekuen dan konsisten terhadap dirinya 

sendiri tetapi juga diterapkan tanpa kompromi kepada orang lain, (d) orang yang 

dalam proses pengambilan keputusan dapat terlaksana dengan tepat. 
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       Seorang pustakawan yang mandiri memiliki ciri-ciri sebagai berikut : (a) mampu 

menentukan nasib sendiri, dimana segala sikap dan tindakan untuk masa yang akan 

datang dilakukan atas kehendak sendiri dan tidak tergantung pada orang lain, (b) 

mampu menahan diri, yaitu kemampuan untuk meningkatkan pengendalian diri atau 

adanya kontrol diri yang kuat dalam segala tindakan, mampu beradaptasi dengan 

lingkungan dan mampu memilih jalan hidup yang baik dan benar, (c) bertanggung 

jawab, yaitu kesadaran yang ada dalam diri seseorang bahwa setiap tindakan akan 

mempunyai pengaruh terhadap orang lain dan dirinya sendiri. Selain itu adanya 

disiplin dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya, baik itu dalam hal belajar 

maupun dalam mengerjakan tugas-tugas rutin, (d) kreatif dan inisiatif, yaitu 

kemampuan berpikir dan bertindak secara kreatif atas inisiatif sendiri dalam 

menghasilkan ide-ide baru, (e) mampu mengambil keputusan dan mampu mengatasi 

masalah sendiri, yaitu memiliki pemikiran, pertimbangan-pertimbangan, pendapat 

sendiri dalam  mengambik sebuah keputusan yang dapat mengatasi masalahnya 

sendiri serta berani mengambil resiko terlepas dari pengaruh atas bantuan dari pihak 

lain 

        Dari uraian di atas jelas bahwa kepercayaan diri seorang pustakawan dapat 

membangun dan meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal , kematangan  

emosi , penyesuaian diri , kreativitas dan kemandirian dalam dirinya sehingga ia akan 

mampu menghadapi tantangan atau masalah dalam tugas kepustakawannya dan pada 

akhirnya dapat menunjang keberhasilan dalam kariernya. 

 

 

 

C. Membangun Kepercayaan Diri Pustakawan 

Upaya meningkatkan kepercayaan diri harus dimulai dalam diri pustakawan itu 

sendiri, karena dialah yang lebih mengetahui faktor-faktor penyebab ketidakpercayaan 

dirinya serta cara-cara untuk mengatasi masalah tersebut  

Dalam mengatasi krisis kepercayaan  diri  , ada beberapa sikap-sikap positif yang 

mutlak harus dimiliki dan dikembangkan seorang pustakawan untuk membangun 

kepercayaan diri, yaitu : 
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1.  Meningkatkan kesadaran diri  dan konsep diri 

       Langkah awal dan penting untuk menumbuhkan kepercayaan diri adalah 

meningkatkan kesadaran diri. Pustakawan harus dapat memetakan secara jelas dalam 

hal apa ia cenderung kurang percaya diri. Sebaliknya lihat juga dalam situasi apa ia 

mampu lebih percaya diri. Pustakawan harus dapat juga meneliti faktor apa yang 

membuat dia dalam situasi tertentu dapat lebih percaya diri,  kemudian 

mentransformasikan itu kepada situasi kurang percaya diri untuk mengubahnya 

menjadi lebih percaya diri. 

         Menurut Travers (1977) konsep diri adalah apa yang diperoleh seseorang dari 

jenis pernyataan-pernyataan (statement) orang tersebut terhadap dirinya sendiri yang 

bersifat individual. Dengan demikian jenis penilaian kelompok sosial akan 

menentukan jenis penilaian diri dan selanjutnya akan menentukan pula jenis konsep 

diri yang dimiliki seseorang. Karena penilaian itu diterima secara individual maka 

konsep diri seseorang akan bersifat individual pula. Hal ini berarti bahwa konsep diri 

dua orang tidak akan sama persis meskipun mereka hidup dalam satu kelompok 

sosial, misalnya keluarga. Jadi terdapat perbedaan individual. 

      Selanjutnya dalam konsep diri akan tersirat bagaimana kepercayaan diri 

pustakawan itu. Pustakawan yang memiliki konsep diri positif,karena mendapat 

pengaruh positif dari kelompok sosialnya akan cenderung memiliki kepercayaan diri. 

Sebaliknya pustakawan yang mempunyai konsep diri buruk atau negatif akan  

cenderung kurang percaya diri atau rendah diri. Dalam hal ini Hurlock (1976) 

mengatakan bahwa konsep diri yang  buruk (negatif) menyebabkan seseorang menjadi 

kurang percaya diri dan kurang menghargai diri. 

      Penilaian orang lain dan penilaian diri sendiri timbul bersama-sama dengan 

pengalaman keberhasilan dan kegagalan seseorang. Ketika seorang pustakawan 

berhasil menyelesaikan suatu tugas kepustakawanannya dengan baik, ia merasa 

senang. Orang-orang di sekitar (kelompok sosial) akan menilai positif dan bagus 

pekerjaannya. Di sisi lain ia juga menilai dirinya sebagai orang yang baik dan bagus 

pekerjaannya. Kedua penilaian “ bagus “ tersebut akan menumbuhkan kepercayaan 

diri orang tersebut. 

     Sebaliknya, jika pustakawan tersebut gagal melaksanakan tugas 

kepustakawanannya dengan baik, kelompok sosial akan menilai rendah dan merasa 
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kecewa. Di sisi lain karena pengaruh orang sekitar, ia juga menilai dirinya rendah. 

Mungkin ia menilai bahwa dirinya bodoh, lemah dan tidak berdaya. Penilaian-

penilaian demikian akan menimbulkan rasa rendah diri atau kurang percaya diri. 

 

2. Bersikap dan berpikiran positif 

Untuk membangun kepercayaan diri, seorang pustakawan harus mampu 

mengubah  kebiasaan negative thinking dengan positive thinking. , dengan 

meyakinkan bahwa  dirinya memiliki kemampuan , hanya selama ini 

pendayagunaannya belum optimal. Seorang pustakawan tidak seharusnya  

mempersepsi jurang perbedaan kemampuan diri dengan orang lain terlalu lebar, 

karena dalam hal ini  mungkin pustakawan telah berlaku berlebih-lebihan. Untuk itu 

perlu dibuat rencana-rencana kecil yang peluang keberhasilannya tinggi. Keberhasilan 

demi keberhasilan secara berangsur menumbuhkan kepercayaan diri pustakawan. 

Perlu disadari bahwa orang yang berhasil bukanlah orang yang tidak pernah gagal, 

melainkan orang yang mampu menghadapi kegagalan demi kegagalan dengan tetap 

penuh semangat. Kalaupun sebagaian rencana gagal diwujudkan terima hal itu dalam 

kewajaran, tetaplah toleran terhadap diri. Setiap orang bisa berbuat salah dan gagal, 

tetapi disetiap kegagalan pustakawan masih mempunyai kesempatan untuk 

mencobanya lagi. 

Seorang pustakawan harus dapat memandang bahwa sesungguhnya jabatan 

kepustakawanannya merupakan jabatan fungsional yang memiliki prospek yang bagus 

dan sejajar dengan jabatan-jabatan fungsional yang lain. Demikian juga jika seorang 

pustakawan mau bekerja keras dan mengembangkan potensi dirinya termasuk menulis 

karya ilmiah, maka sangat mungkin bagi dia untuk mencapai jabatan puncak dalam 

kariernya.  

 

 

3. Membiasakan diri untuk berinisiatif (kreatif) dan berani mengambil resiko 

       Salah satu cara efektif untuk membangkitkan rasa percaya diri adalah dengan cara 

membiasakan diri berinistiatif (kreatif) dalam setiap kesempatan tanpa menunggu 

perintah dari orang lain. Kreativitas merupakan  usaha menciptakan sesuatu yang baru 

atau menyusun ulang sesuatu yang lama. Setiap orang dapat menjadi kreatif dan  


